BAB 1V

KESIMPULAN

Karya tari Abheda ini hadir dengan tujuan untuk memberikan bentuk
pengalaman sebuah proses kreatif sekaligus untuk mengukur sejauhmana
kemampuan penata dalam menghadirkan sebuah karya tari. Melalui karya ini
pengalaman dan pemahaman penerapan konsep wangsa dalam sistem perkawinan
adat Bali untuk dapat lebih dicermatr.

Konsepsi wangsa dalam perkawinan adat Bali masih kuat mengikat,
karena ada kelompok tertentu dari masyarakat yang ingin tetap mempertahankan
sebuah jalinan atau hubungan perkawinan antar golongan saja. Apabila ada yang
melanggar akan dikenakan hukuman yang disebut dengan "patita, selong atau
buangan". Melihat fenomena yang tejadi dalam kehidupan sosial masyarakat
Bali, imajinasi  bergejolak  dan  ingin  mengangkat serta  mencoba
memvisualisasikannya ke dalam karya tari. Bahwa hal yang berbeda jika
disatukan justru akan menghasilkan keharmonisan sepertt dijabarkan dalam ajaran
Rwa Bineda. Dengan kata lain yang berbeda kenyataannya memang berbeda tetapi
tidak harus dibeda-bedakan. Berangkat dari penyimpulan ini, maka garapan ini
mengetengahkan hal-hal yang dipandang berbeda, melalui visualisasi penari
seperti pria-wanita, warna kostum yang bebeda, dan hal lainya yang bersifat
kontras untuk selanjutnya disatukan dalam sebuah garapan yang dibingkai tema

percintaan.
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Percintaan yang terjalin antara pria-wanita yang memiliki tingkatan
status wangsa yang berbeda, oleh masyarakat dipandang merupakan sebuah
pelanggaran. Akan tetapi jika direnungkan kembali, bahwa justru dengan
menyatukan yang berbeda maka akan menghasilkan keharmonisan. Pokok
permasalahén yang dihadirkan dalam karya ini adalah bersumber dari sebuah
penerapan konsep wangsa dalam perkawinan adat di Bali, yang secara utuh
divisualisasikan melalui gambaran tentang penyatuan unsur-unsur yang dianggap
berbeda, dan dibingkai dalam satu pembatas vaitu tentang percintaan,

Visualisasi gagasan ini bertujuan untuk menyampaikan pesan dan kritik
kepada masyarakat bahwa, manusia adalah mahluk ciptaan Tuhan vang
memerlukan interaksi sosial, cinta dan kasih, seyogyanya tidaklah terlalu
dipermasalabkan tentang perbedaan vyang ada, karena perbedaanlah yang
menjadikan dunia ini harmonis. Karya ini juga bertujuan untuk mencari bentuk
ekspresi yang baru sesuai dengan karakier gerak atau ketrampilan pencipta dalam
menghadirkan karya tari. Kehadiran garapan ini bertujuan untuk memberikan satu
bentuk pengalaman yang dirasakan dalam sebuah proses kreatif sckaligus
barometer untuk mengukur kemampuan penata menghadirkan sebuah karya tari.
Melalui karya ini pengalaman dan pemahaman tentang konsep Rwa Bineda dalam
pengertian bahwa menyatukan yang berbeda justru akan menghasilkan
keharmonisan, diharapkan dapat lebih dicermati. Suatu wacana ditawarkan pada
masyarakat luas bahwa, suatu perbedaan yang ada tidak perlu dipertentangkan

melainkan diharmoniskan, karena ia memang berbeda.
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Dalam menciptakan scbuah karya seni dituntut untuk jujur pada diri
sendiri. Proses penggarapan karya tari ini merupakan kelanjutan dari proses
penggarapan dari kelas studio IIl. Proses penggarapan karya tari ini banyak
mengalami hambatan, seperti keterbatasan waktu untuk berproses, dan dari sisi
penari karena kemampuan gerak yang berbeda-beda. Hal ini merupakan tantangan
sekaligus ujian bagi penata agar mampu menghadapi kendala yang ada.

Kehadiran karya ini semoga menjadi suatu sajian estetis yang dapat
dinikmati oleh siapapun. Karya int tentunya masih jauh dari sempurna, untuk
itulah sangat diharapkan kritik dan saran yang sifatnya membangun demi

penyempurnaan karya selanjutnya.
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